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ABSTRAK 

Program Sarjana Universitas Nasional 

Program Studi Hukum 

Skripsi, Februari 2026 

A. Nama : DIMAS RIZKY PRASETYA 

B. NPM : 223300426058 

C. Judul Skripsi : PENGHENTIAN PENUNTUTAN MELALUI 

PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE (KEADILAN RESTORATIF) 

DALAM TINDAK PIDANA PENGGELAPAN (Studi Kasus di Kejaksaan 

Negeri Jakarta Barat) 

D. Halaman : Halaman Pengantar v, Halaman Isi 110. 

E. Abstrak : Upaya penanggulangan kejahatan melalui penerapan hukum 

pidana yang menitikberatkan pada kriminalisasi serta penjatuhan sanksi yang 

bersifat represif seperti penindakan, penumpasan, dan pemberantasan—kini 

dipandang tidak lagi efektif sebagai satu-satunya cara dalam penyelesaian 

perkara pidana. Tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilan sistem peradilan 

pidana selama ini sering diukur dari kemampuan aparat penegak hukum 

membawa pelaku kejahatan ke hadapan pengadilan untuk dijatuhi pidana. 

Akibatnya, banyak perkara dengan tingkat kerugian yang relatif ringan tetap 

dilanjutkan hingga tahap penuntutan, sehingga menimbulkan persepsi bahwa 

Kejaksaan Republik Indonesia menganut asas kewajiban untuk menuntut 

seluruh perkara pidana. Kondisi tersebut menjauhkan hukum pidana dari tujuan 

utamanya, yakni mewujudkan kesejahteraan masyarakat, di mana hukum pidana 

seharusnya berfungsi melindungi kepentingan negara, korban, dan pelaku tindak 

pidana. Oleh karena itu, berkembang gagasan agar penyelesaian perkara pidana 

dapat dilakukan di luar pengadilan melalui pendekatan penanggulangan yang 

lebih progresif, yang tidak semata-mata berorientasi pada pemidanaan pelaku, 

melainkan pada pemulihan korban. Pendekatan ini dapat ditempuh melalui 

penghentian penuntutan atau pengenyampingan perkara yang kewenangannya 

berada pada Jaksa Agung. Dalam sistem peradilan pidana Indonesia, keberadaan 

mediasi penal masih bersifat terbatas dan parsial, serta pelaksanaannya 

dilakukan oleh aparat penegak hukum, antara lain Kepolisian, Kejaksaan, dan 

Mahkamah Agung. 

F. Daftar Pustaka : 22 Buku, 9 Jurnal (1984-2025) 

G. Dosen Pembimbing : Sugiyono, SH., M.H. 
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ABSTRACT 

National University Undergraduate Program  

Legal Studies Program 

 

Thesis, February 2026 

A. Writer’s Name : DIMAS RIZKY PRASETYA 

B. NPM : 223300426058 

C. Thesis Tittle : TERMINATION OF PROSECUTION THROUGH THE 

APPLICATION OF RESTORATIVE JUSTICE IN THE CRIME OF 

EMBEZZLEMENT (Case Study In West Jakarta District Attorney) 

D. Number of pages : Introductory Page v, Contents Page 110. 

E. Abstract : Efforts to combat crime through the application of criminal 

law that focuses on criminalization and the imposition of repressive sanctions 

such as crackdowns, suppression, and eradication are now considered ineffective 

as the sole means of resolving criminal cases. It cannot be denied that the success 

of the criminal justice system has often been measured by the ability of law 

enforcement officials to bring criminals to court to be punished. As a result, 

many cases with relatively minor losses continue to the prosecution stage, 

creating the perception that the Indonesian Attorney General's Office adheres to 

the principle of prosecuting all criminal cases. This condition distances criminal 

law from its main objective, which is to realize the welfare of society, where 

criminal law should function to protect the interests of the state, victims, and 

perpetrators of criminal acts. Therefore, there is a growing idea that criminal 

cases can be resolved outside of court through a more progressive approach, 

which is not solely oriented towards punishing perpetrators, but rather towards 

the recovery of victims. This approach can be pursued through the termination 

of prosecution or the dismissal of cases under the authority of the Attorney 

General. In the Indonesian criminal justice system, the existence of penal 

mediation is still limited and partial, and its implementation is carried out by law 

enforcement agencies, including the Police, the Attorney General's Office, and 

the Supreme Court. 

F. Bibgliography : 22 of book, 9 of journal (1984-2025) 

G. Supervisor : Sugiyono, S.H., M.H. 
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